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RINGKASAN 

 

SUYADI 0610410039-41. Pengaruh Pemberian MOL (Mikroorganisme 

Lokal) Bonggol Pisang  dan Pupuk Urea pada Padi Sawah (Oryza sativa L.). 

Di bawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Yogi Sugito dan  Prof. Dr. Ir. Husni 

Thamrin Sebayang, MS.  

Intensifikasi padi dengan pemupukan dan pemberian pestisida secara terus-

menerus pada takaran tinggi dapat menyebabkan pengurangan kesuburan tanah, 

sehingga penambahan input tidak lagi dapat memacu kenaikan produktivitas padi 

(Las, Subagyono, dan Setiyanto, 2006). Menurut Badan Litbang  Pertanian (2009) 

dalam Direktorat Pupuk dan Pestisida Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana 

Pertanian Kementerian Pertanian (2010), kandungan bahan organik pada lahan 

pertanian terutama lahan sawah semakin menipis hingga kurang dari 2% bahkan 

di pulau Jawa hanya 1%. Sehingga perlu perbaikan tanah dengan penambahan 

bahan organik untuk kesuburan tanah. Pupuk organik adalah pupuk yang berasal 

dari sisa tanaman dan atau kotoran hewan yang telah melalui proses rekayasa 

berbentuk padat atau cair dan diperkaya dengan bahan mineral alami dan atau 

mikroba yang bermanfaat memperkaya hara, bahan organik tanah, dan 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Direktorat Pupuk dan Pestisida 

Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian Kementerian Pertanian, 2010). 

Dalam pertumbuhan dan perkembangan padi, unsur yang paling banyak 

dibutuhkan adalah nitrogen. Jika dosis tersebut diberikan secara terus menerus 

akan mengurangi kesuburan. Tetapi pertanian padi SRI memanfaatkan bahan-

bahan di sekitar sebagai pupuk organik yang diharapkan mampu mengurangi 

penggunaan pupuk kimia, salah satunya adalah penggunaan MOL 

(Mikroorganisme Lokal) yang berasal dari bahan-bahan yang ada di sekitar kita. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui interaksi MOL bonggol pisang dan urea 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi. 

Percobaan dilaksanakan di lahan  Desa Betitin, Kecamatan Sukorejo, 

Kabupaten Pasuruan pada bulan Mei 2010. Alat-alat yang digunakan adalah rol 

meter, timbangan analitik, oven, sprayer, kamera dan Leaf Area Meter. Bahan–

bahan yang digunakan ialah benih padi varietas Inpari 6, MOL bonggol pisang, 

pupuk Urea, KCl dan SP36. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua kombinasi perlakuan dan tiga ulangan. 

Faktor utama dosis MOL bonggol pisang terdiri dari; 30 l ha
-1

 MOL bonggol 

pisang, 60 l ha
-1

 MOL bonggol pisang dan 90 l ha
-1

 MOL bonggol pisang. Faktor 

kedua dosis urea yang terdiri dari: tanpa dosis urea, 150 kg ha
-1

 urea, 200 kg ha
-1

 

urea dan 250 kg ha
-1

 urea. Dari fakrot tersebut diperoleh 12 kombinasi perlakuan 

dengan tiga kali ulangan, sehingga diperoleh 36 satuan kombinasi percobaan. 

Pada parameter pengamatan jumlah anakan dan indeks luas daun, penambahan 

dosis MOL bonggol pisang 90 l ha
-1

 pada dosis urea 150 kg ha
-1

 dan 200 kg ha
-1

 

menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan penambahan 30 l ha
-1

 

dan 60 l ha
-1

, tetapi tidak mengalami peningkatan pada tanpa urea dan dosis urea 

250 kg ha
-1
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SUMMARY 

 

SUYADI 0610410039-41. The Effect of Giving IMO (Indigenous 

Microorganism) The Hump Banana Tree and Urea on Paddy (Oryza sativa 

L.). Suppervisor  Prof. Dr. Ir. Yogi Sugito and  Prof. Dr. Ir. Husni Thamrin 

Sebayang, MS.  

Intensification of rice with fertilizer and pesticide continuously at high doses 

can cause a reduction in soil fertility, so that additional input is no longer able to 

stimulate the increase of productivity of rice (Las, Subagyono, and Setiyanto, 

2006). According Badan Litbang  Pertanian (2009) in Direktorat Pupuk dan 

Pestisida Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian Kementerian 

Pertanian (2010), organic matter content in agricultural land, especially paddy 

fields dwindling to less than 2% even in the island of Java, only 1%. So it needs to 

repair the soil by adding organic matter to increase soil fertility. Organic fertilizers 

are derived from fertilizer and crop residues or animal waste that has been through 

the process of engineering a solid or liquid form and is enriched with natural 

mineral materials or beneficial microbes that enrich the nutrients, soil organic 

matter, and improved physical properties, chemical and biological (Direktorat 

Pupuk dan Pestisida Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian 

Kementerian Pertanian, 2010). In the growth and development of rice, the most 

needed element is nitrogen. if the dosage applicated continuously will be reduce 

soil fertility. But, SRI SRI paddy farming use the materials around as organic 

fertilizer which is expected to reduce the use of chemical fertilizers, one of which 

is the use of IMO (Indigeous Microorganism) derived from materials that are 

around us. The purpose of this study to know the interaction of IMO the hump 

banana tree and urea on growth and yield of rice plants. 

The objective of the research was to know interaction of Indigenous 

Microorganism (IMO) the hump banana tree and urea on growth and yield of 

paddy. Research has been conducted in Betitin village, district Sukorejo, Pasuruan 

on August 2010. This research using Randomize Block Design, consist of  2 

factor with 3 times repetition. The main factor is dosage of Indigenous 

Microorganism (IMO) the hump banana tree. The second factor is dosage of urea. 

The main factor are M1: 30 l ha
-1

, M2: 60 l ha
-1

 and M3: 90 l ha
-1 

of Indigenous 

Microorganism (IMO) the hump banana tree. The second factor are N1: without 

urea, N2: 150 kg ha
-1

,  N3: 200 kg ha
-1

 and N4: 250 kg ha
-1

 of urea.  

Observations on the parameter number of tillers and leaf area index, the 

addition of Indigenous Microorganism (IMO) the hump banana tree 90 l ha
-1

 at 

urea 150 kg ha
-1

 and 200 kg ha
-1

 showed a showed a higher yield better with 

addition of 30 l ha
-1

 and 30 l ha
-1

, but does not show an increase on without urea 

and dosage urea 250 kg ha
-1

. Combination of Indigenous Microorganism (IMO) 

the hump banana tree 90 l ha
-1

 with urea 200 kg ha
-1

 and 250 kg ha
-1

 did not show 

significant differences in growth and yield parameters. 
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